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ABSTRAK 

Praktik hadhanah dalam keluarga Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

mengalami perubahan akibat keberangkatan orang tua, khususnya ibu, untuk 

bekerja di luar negeri. Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya peralihan 

pengasuhan anak kepada pengasuh pengganti, seperti ayah, kakek-nenek, atau 

anggota keluarga lainnya. Perubahan pola pengasuhan ini menimbulkan berbagai 

persoalan, terutama terkait stabilitas pengasuhan, hubungan emosional antara ibu 

dan anak, serta pemenuhan kepentingan terbaik bagi anak (the best interest of the 

child). Kehadiran ibu yang terbatas secara fisik membuat pengasuhan dilakukan 

secara tidak langsung melalui pola long distance parenting. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif analisis dengan pendekatan yuridis-sosiologis. Penelitian ini 

bertujuan menggambarkan secara sistematis praktik hadhanah oleh ibu Pekerja 

Migran Indonesia (PMI) di Desa Tanjung Rejo melalui data empiris berupa 

pengalaman, pandangan, dan perilaku para pihak terkait. Pendekatan yuridis-

sosiologis digunakan untuk menganalisis kesesuaian antara ketentuan hukum dan 

realitas praktik pengasuhan di masyarakat serta penerapan prinsip the best interests 

of the child dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik hadhanah dalam keluarga PMI 

dilakukan melalui pola long distance parenting, di mana ibu tetap menjalankan 

peran pengasuhan melalui komunikasi jarak jauh, sedangkan pengasuhan sehari-

hari dilakukan oleh pengasuh pengganti. Berdasarkan indikator the best interest of 

the child yang meliputi stabilitas lingkungan, hubungan emosional, dan pemenuhan 

ekonomi, kebutuhan ekonomi anak relatif terpenuhi melalui remitansi yang 

diberikan orang tua. Namun, masih ditemukan kendala dalam aspek stabilitas 

pengasuhan dan kedekatan emosional akibat pola asuh yang tidak konsisten serta 

terbatasnya interaksi langsung antara ibu dan anak. Dengan demikian, praktik 

hadhanah dalam keluarga PMI belum sepenuhnya optimal dalam memenuhi 

kepentingan terbaik bagi anak sehingga diperlukan peningkatan komunikasi, 

koordinasi pengasuhan, serta dukungan sosial dan pemerintah guna menunjang 

tumbuh kembang dan kesejahteraan anak. 

Kata Kunci: Hadhanah, Pekerja Migran Indonesia, The Best Interest Of The Child, 

Long Distance Parenting, Pengasuhan Anak 
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ABSTRACT 

 The practice of hadhanah in Indonesian Migrant Worker (PMI) families has 

undergone significant changes due to parents, particularly mothers, working 

abroad. This condition causes the transfer of childcare responsibilities to substitute 

caregivers, such as fathers, grandparents, or other family members. Changes in 

parenting patterns create various issues, particularly related to parenting stability, 

emotional relationships between mothers and children, and the fulfillment of the 

best interest of the child. The mother’s limited physical presence results in parenting 

being carried out indirectly through a long distance parenting pattern. 

This research is a qualitative field research with a descriptive-analytical 

nature using a socio-juridical approach. The study aims to systematically describe 

the practice of hadhanah by Indonesian Migrant Worker (PMI) mothers in Tanjung 

Rejo Village through empirical data in the form of experiences, perspectives, and 

behaviors of the related parties. The socio-juridical approach is used to analyze the 

conformity between legal provisions and the reality of caregiving practices in 

society, as well as the implementation of the principle of the best interests of the 

child in everyday life. 

The results show that the practice of hadhanah in PMI families is carried out 

through a long distance parenting pattern, where mothers continue to perform their 

parenting role through remote communication, while daily childcare is undertaken 

by substitute caregivers. Based on the indicators of the best interest of the child, 

which include environmental stability, emotional relationships, and economic 

fulfillment, children’s economic needs are relatively fulfilled through remittances 

provided by parents. However, obstacles remain in terms of parenting stability and 

emotional closeness due to inconsistent parenting patterns and limited direct 

interaction between mothers and children. Therefore, the practice of hadhanah in 

PMI families has not been fully optimal in fulfilling the best interests of the child. 

Consequently, improved communication and coordination between parents and 

substitute caregivers, as well as social and governmental support, are needed to 

create better parenting practices in order to support children’s growth, 

development, and well-being.  

Keywords: Hadhanah, Indonesian migrant workers, the best interests of the child, 

long distance parenting, child rearing  
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MOTTO 

 

"Hatiku tenang karena mengetahui apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku" 

(Umar Bin Khatab) 

 

 

 

"Apapun yang sudah terjadi dalam hidupmu, jangan katakan "seandainya", tapi 

katakan "Qadarullah" karena semua yang terjadi adalah takdir, dan takdir Allah itu 

selalu baik, karena Allah itu maha baik" 

(Ustadz Hanan Attaki) 
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1. Allah SWT, Sang Maha Pemilik Arah. Terimakasih telah menjadi satu-satunya 
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dengan Mu." 

2. Kedua orang tua tercinta belahan jiwa saya, Bapak dan Ibu yang dengan 

ketulusan, kesabaran, dan kasih sayang yang tak terhitung telah membimbing 

penulis sejak masa kecil hingga mencapai bangku perguruan tinggi. Dengan 

penuh rasa syukur dan cinta yang tak terhingga, karya sederhana ini 

kupersembahkan untuk kalian. Terima kasih atas setiap doa yang tak pernah 

putus, setiap pengorbanan yang mungkin tak pernah terucap, serta kasih sayang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

meng- gunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 Ba’ b be ة

 Ta’ t te ت

 Sa’ ś es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim j je ج

 Ha’ h ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Zal ż zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra’ r er ر



 

 xi 

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ş es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad d de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta’ ţ te (dengan titik di ط

bawah 

 Za’ z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ayn ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g fe غ

 Fa’ f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l ‘el ل

 Mim m ‘em م

 Nun n ‘en ن

 Waw w we و

 Ha’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء



 

 xii 

 Ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta’addidah يتُعُدُدُُةُُُ

 ditulis ‘iddah عدُةُُُ

 

C. Ta’ Marbutoh di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis hikmah حكُةُُُُُ

 ditulis jizyah جرُيُةُُُ

(ketentuan tersebut tidak berlaku pada kata-kata arab yang telah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, misalnya zakat, salat, serta sebagainya, terkecuali 

jika menghendaki kata aslinya). 

2. Jika diikuti kata sedang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h 

ُكرُاُيةُُُ  ditulis karamah al-auliya الَُُنيُُُبُءُُُ

 

3. Bila ta’ marbutah hidup ataupun dengan harokat fathah kasroh serta 

dammah ditulis t ataupun h 

 ditulis zakah al-fitri انفُطُرُُُُُزكُبُةُُ

 

D. Vokal Pendek 
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1. -  َ  ́ ¯ ---- 

--- 

Fatḥah ditulis A 

2. ---  َ  ̄ _ ---- Kasrah ditulis I 

3. ---  َ - ¯̊ ---- Ḍammah ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif 

 إستحسان

Ditulis Ā 

Istiḥsān 

2. Fatḥah + ya’ mati 

 أنثى

ditulis Ā¯ 

Unśā 

3. Kasrah + ya’ mati 

 نيُُُاُُُالعلو

ditulis 
 

ī 

al-‘Ālwānī 

4.  

Ḍammah + wāwu mati 

 مُُُعلو

ditulis 
 

û 

‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati 

 غيرهمُ

 

ditulis 

Ai 

Gairihim 
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2. 

Fatḥah + wawu mati 

 قول

 

ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal Pendek Berurutan dengan Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتمُ

 Ditulis u’iddat أعدتُ

 Ditulis la’in syakartum شكرتمُُُلإن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang pada tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال, tapi pada 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh 

huruf syamsiyah serta kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

1. Jika diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan 

berdasarkan bunyinya. 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآنُ

 ditulis al-Qiyās القياسُ

 

2. Jika diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan Huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis ar-Risālah لةُُساُُالر

 ’ditulis an-Nisā ءُُُالنسا
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I. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut  

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi الرأيُُأهل

 Ditulis Ahl as-Sunnah السنةُُأهلُ

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia serta ada pada Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, contohnya zakat, lafaz, hadis, shalat, serta 

sebagainya. 

2. Judul buku yang memakai kata arab, tapi telah dilatin-kan oleh penerbit, 

contohnya judul buku Fiqh Jinayah, Fiqh Mawaris, Al- Hijab, serta 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang memakai nama Arab, namun dari negara yang 

memakai huruf latin, misalanya Ahmad Syukri Soleh, Quraish Shihab, 

serta sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang memakai kata Arab, contohnya Al-

Ma’arif, Taufiq, Hidayah, Mizan, serta sebagainya. 
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الا اله لا  ان اشهد شهيدا، بالله  وكفى كله الدين على ليظهره الحق ودين بالهدى رسوله ارسل الذي لله الحمد  

بعد اما اجمعين، وصحبه  اله وعلى محمد سيدنا على  صل اللهم الله، رسول محمدا ان واشهد الله،  

Segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan rahmat, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena migrasi internasional tenaga kerja telah menjadi realitas sosial 

yang signifikan di Indonesia selama beberapa dekade terakhir. Berdasarkan 

data Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI), Indonesia 

merupakan salah satu negara pengirim Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

terbesar di dunia, dengan jumlah yang terus meningkat setiap tahunnya.1 

Berdasarkan data dari Badan Pelayanan Perlindungan Pekerja Migran 

Indonesia (BP3MI) Lampung, tercatat bahwa hingga April 2025, jumlah 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) asal Lampung mencapai 31.698 orang, 

menjadikan Lampung sebagai salah satu provinsi penyumbang PMI terbesar di 

Indonesia.2 

Hasil survei menunjukan fenomena tersebut juga ditemukan di Desa 

Tanjung Rejo, yang merupakan salah satu desa dengan jumlah ibu pekerja 

migran yang cukup tinggi. Berdasarkan realitas sosial di masyarakat, keputusan 

ibu untuk bekerja ke luar negeri tidak semata-mata didorong oleh keinginan 

pribadi, melainkan oleh berbagai persoalan keluarga. Faktor ekonomi tetap 

 

1 Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia, “Pusdatin Bp2Mi,” 2025, 1–53, 

https://bp2mi.go.id/statistik-detail/data-penempatan-dan-pelindungan-pekerja-migran-indonesia-

periode-januari-2025. Di akses pada 25 November 2025. 

2 Sintia Nur Afifah, “Jumlah PMI Asal Lampung Terus Meningkat Setiap Tahunnya,” Voice 

Indonesia, 2025, https://voiceindonesia.co/ketenagakerjaan/19/05/2025/54308/jumlah-pmi-asal-

lampung-terus-meningkat-setiap-tahunya/. Di akses pada 25 November 2025 
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menjadi alasan dominan, seperti ketidakcukupan penghasilan suami, 

ketidakpastian hasil pertanian, dan tingginya kebutuhan biaya pendidikan anak. 

Namun demikian, terdapat pula ibu yang bermigrasi karena faktor perceraian, 

konflik rumah tangga, serta absennya peran ayah sebagai pencari nafkah 

maupun pengasuh anak. Dalam kondisi tersebut, ibu sering kali memikul beban 

ganda sebagai tulang punggung keluarga sekaligus penanggung jawab utama 

pemenuhan kebutuhan anak. 

Namun, di balik manfaat ekonomi tersebut muncul persoalan pengasuhan 

anak yang kompleks di tingkat keluarga, keputusan ibu untuk menjadi pekerja 

migran menghasilkan perubahan fundamental dalam struktur dan dinamika 

pengasuhan. Realitasnya bahwa ibu-ibu yang bekerja di luar rumah menjadi 

PMI, anaknya akan diasuh oleh keluarga sekundernya misalnya kakek nenek 

atau saudara yang lain.3 Kajian empiris menunjukkan bahwa pengasuhan 

pengganti ini tidak selalu berjalan optimal. Beberapa penelitian melaporkan 

adanya kesenjangan kasih sayang, kurangnya pendampingan belajar, serta 

terbatasnya komunikasi yang efektif antara anak dan orang tua yang bekerja di 

luar negeri.4 

Di sisi lain, terdapat juga keluarga yang mampu beradaptasi dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi atau pembagian peran pengasuhan yang 

 

3 Sutiana, M. A. (2018). Pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di kecamatan Srengat 

kabupaten Blitar. Paradigma, Ejournal Unesa, Volume, 6, Nomor (1). hlm. 2.  

4 Ibid., hlm. 2.  
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lebih fleksibel. Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa praktik hadhanah 

dalam keluarga migran sangat beragam dan bergantung pada konteks sosial 

masing-masing.5 Kondisi tersebut juga terjadi di Desa Tanjung Rejo, salah satu 

wilayah dengan jumlah ibu pekerja migran yang cukup tinggi. Pola pengasuhan 

anak di desa ini memperlihatkan dinamika yang menarik ada keluarga yang 

menyerahkan pengasuhan kepada ayah, ada yang kepada nenek, dan ada juga 

yang merotasi pengasuhan antar anggota keluarga.  

Dalam keluarga fungsi pola asuh orang tua mempunyai peran dan fungsi 

sebagai pembentuk kepribadian anak, membentuk karakter anak, membentuk 

kemandirian anak, dan membentuk akhlak anak.6 Hukum Islam secara eksplisit 

membahas konsep hadhanah yang menetapkan tanggung jawab orang tua 

dalam merawat, mendidik, dan menjaga keselamatan anak. Hadhanah tidak 

hanya mencakup pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga perlindungan 

emosional, pendidikan, dan penanaman nilai-nilai moral. Ketika ibu yang 

memegang peran penting ini harus bekerja di luar negeri, muncul pertanyaan 

baru mengenai bagaimana praktik hadhanah dijalankan secara faktual, serta 

sejauh mana hak-hak anak tetap dapat terpenuhi.7 

 

5 Ajeng Teni Nur Afriliani, Vina Adriany, dan Hani Yulindasari, “Peran Ayah Dalam 

Pengasuhan : Studi Pada Keluarga Pekerja Migran Perempuan (PMP) di Kabupaten Sukabumi,” 

Jurnal Imiah Keluarga Dan Kons, Volume. 14, Nomor. 2, 2021, hlm. 164–75. 

6 Roini, S. (2018). Peran pola asuh orang tua terhadap pembentukan karakter pada anak. 

Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Volume, 12, Nomor, (1), hlm. 21-32. 

7 Ngazizah, I. F., Yawaee, H., Abdillah, K., & Abidin, M. Z. (2025). Effectiveness Of Child 

Protection Law In Fulfilling The Right To Child Custody (Hadhanah) In Kudus Indonesia. Jurnal 

Hukum IUS QUIA IUSTUM, Volume, 32, Nomor, (2), hlm. 265-286. 
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Namun, dinamika sosial modern menghadirkan berbagai tantangan 

terhadap penerapan prinsip hadhanah dalam perspektif hukum Islam. Ibu yang 

bekerja, ibu tunggal, maupun ibu migran menghadapi situasi yang memaksa 

mereka menyesuaikan metode pengasuhan, sehingga muncul kebutuhan 

memahami bagaimana praktik hadhanah diterapkan dalam kehidupan keluarga 

masa kini. 

Perubahan struktur keluarga akibat kepergian ibu sebagai pekerja migran 

Indonesia (PMI) mengharuskan adanya penilaian terhadap kualitas 

pelaksanaan kewajiban hadhanah menurut Hukum Islam. Oleh karena itu 

diperlukan untuk menilai apakah bentuk pengasuhan jarak jauh yang sering 

dimediasi teknologi komunikasi dan pengasuh pengganti seperti kakek-nenek 

atau pengurus lokal memenuhi syarat hadhanah dan kewajiban orang tua 

menurut prinsip Islam, yaitu pemeliharaan (ri‘ayah), pendidikan (tarbiyah), 

dan perlindungan (hifzh) terhadap anak.8 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

bagaimana Praktik Hadhanah Yang Dilakukan Ibu Pekerja Migran Indonesia 

(PMI) Terhadap Anaknya: Studi Kasus Di Tanjung Rejo dan menganalisis 

bagaimana ibu menerapkan nilai-nilai hukum Islam dalam praktik pengasuhan 

modern. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis bagi 

 

 8 Umar Multazam, “The Concept of Child Custody (Hadhanah) After Divorce in the 

Perspective of Islamic Law” jurnal of islamic law volume.7, nomor. 1, 2024, hlm.16–39. 
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pengembangan studi hukum keluarga Islam serta manfaat praktis bagi 

pendidikan keluarga dan kebijakan perlindungan anak. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah yang sudah penulis paparkan dalam latar 

belakang diatas, maka penulis mendapatkan identifikasi masalah yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik hadhanah yang dilaksanakan oleh ibu pekerja migran 

Indonesia terhadap anaknya di Tanjung Rejo? 

2. Bagaimana kesesuaian praktik hadhanah yang dilakukan oleh ibu pekerja 

migran Indonesia di Tanjung Rejo dengan prinsip the best interest of the 

child?  

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang penulis ingin capai dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

a. Untuk memahami secara mendalam bagaimana praktik hadhanah 

yang dilakukan oleh ibu pekerja migran Indonesia (PMI) terhadap 

anaknya di Desa Tanjung Rejo, serta mengidentifikasi pola 

pengasuhan yang terbentuk akibat ketiadaan ibu sebagai pengasuh 

utama. 

b. Untuk menganalisis kesesuaian praktik hadhanah tersebut dengan 

kepentingan terbaik bagi anak (The Best Interest Of The Child), 

khususnya terkait pemenuhan hak anak atas pengasuhan yang layak. 
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Selain itu, penelitian ini bermaksud menggali faktor-faktor sosial, 

ekonomi, dan keluarga yang memengaruhi praktik hadhanah, serta 

mengevaluasi bagaimana pengasuh pengganti memenuhi kebutuhan 

fisik, emosional, dan moral anak. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum keluarga Islam, 

khususnya mengenai praktik hadhanah dalam keluarga pekerja 

migran Indonesia. Memperkaya kajian akademik mengenai 

penerapan prinsip the best interest of the child dalam konteks 

pengasuhan anak yang ditinggal ibu PMI. Menjadi referensi ilmiah 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji isu serupa, baik dalam 

perspektif hukum Islam maupun studi sosial keluarga. 

b. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi keluarga PMI, masyarakat di 

Desa Tanjung Rejo, sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan 

pola pengasuhan yang tepat ketika ibu bekerja di luar negeri. Dapat 

menjadi acuan bagi pemerintah desa, pemerintah daerah, lembaga 

sosial, dan lembaga perlindungan anak dalam merumuskan 

kebijakan atau program pendampingan pemenuhan hak-hak anak 
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dalam keluarga PMI. Penelitian ini memberikan informasi yang 

relevan bagi pihak-pihak terkait, seperti pengasuh pengganti, tokoh 

masyarakat, dan lembaga keagamaan, dalam memahami peran 

mereka dalam menjaga keberlangsungan hadhanah. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Multazam pada tahun 2024. Dalam 

hukum Islam, hadhanah dipahami sebagai hak anak sekaligus kewajiban orang 

tua yang mencakup pemeliharaan, perlindungan, pendidikan, dan pemenuhan 

nafkah. Ibu pada umumnya diprioritaskan mengasuh anak yang belum 

mumayyiz selama memenuhi syarat, sementara ayah bertanggung jawab atas 

pembiayaan. Namun, penentuan hak asuh tidak bersifat mutlak karena prinsip 

the best interest of the child menjadi dasar utama, sehingga pengasuhan dapat 

dialihkan kepada pihak lain yang lebih mampu menjamin kemaslahatan anak.9  

Literatur yang ditulis oleh Rizky, kesejahteraan anak dalam keluarga 

pekerja migran menunjukkan bahwa migrasi ibu, meskipun mampu 

meningkatkan kondisi ekonomi keluarga, berpotensi menimbulkan dampak 

negatif terhadap perkembangan anak. Anak-anak yang ditinggal ibu sejak usia 

dini cenderung mengalami keterlambatan dalam aspek kognitif, pertumbuhan 

fisik, dan kondisi psikologis dibandingkan dengan anak dari keluarga 

nonmigran. Pola pengasuhan pengganti yang dilakukan oleh ayah atau kakek-

 

9 Ibid., Multazam. 
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nenek menunjukkan variasi, namun sering kali belum sepenuhnya mampu 

memenuhi kebutuhan emosional anak. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan ekonomi keluarga tidak selalu berbanding lurus dengan 

kesejahteraan anak, sehingga aspek pengasuhan dan perlindungan anak perlu 

mendapat perhatian utama.10  

Artikel yang ditulis oleh Umami, Turnip pada tahun 2019. Kajian 

mengenai anak yang ditinggalkan oleh orang tua migran menunjukkan adanya 

peningkatan risiko masalah emosional dan perilaku, khususnya pada anak dan 

remaja. Anak yang tidak tinggal bersama orang tuanya cenderung mengalami 

gejala emosional, hiperaktivitas, masalah perilaku, serta kesulitan dalam 

hubungan dengan teman sebaya. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

keterbatasan komunikasi dengan orang tua migran, tingginya rasa kesepian, 

kualitas keterikatan sosial yang rendah, serta minimnya dukungan sosial dari 

lingkungan sekitar. Temuan ini menegaskan pentingnya peran pengasuhan dan 

dukungan emosional dalam menjaga kesejahteraan psikososial anak.11 

Penelitian yang dilakukan oleh Tantiani, Rahmatiah, Tamu pada tahun 

2025 Pengasuhan oleh kakek dan nenek memiliki peran penting dalam 

mendukung perkembangan sosial anak usia dini, terutama dalam keluarga yang 

 

10 Mayang Rizky et al., The Well-Being of Poor Children Left by Their Mothers Who 

Become Migrant Workers : Case Study in Two Kabupaten in Indonesia, 2019.  

11 Raisatul Umami and Sherly S Turnip, “Original Article Emotional and Behavioral 

Problems among Left ‑ Behind Children in Indonesia,” 2019, 

https://doi.org/10.4103/IJPSYM.IJPSYM. Di akses pada 25 November 2025.  

 



9 

 

 

mengalami perubahan struktur atau keterbatasan peran orang tua. Kakek nenek 

tidak hanya berfungsi sebagai pengasuh pengganti, tetapi juga memberikan 

dukungan emosional, bimbingan moral, dan stabilitas pengasuhan. Melalui 

interaksi sehari-hari dan pewarisan nilai keluarga, pengasuhan kakek nenek 

berkontribusi pada perkembangan kemampuan sosial, komunikasi, serta 

pembentukan karakter anak.12 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah, penelitian-

penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti peran kakek nenek dalam 

pengasuhan anak, dinamika sosial keluarga migran, serta kondisi emosional 

dan perilaku anak yang ditinggalkan orang tua, tanpa mengaitkannya secara 

khusus dengan konsep hadhanah dalam hukum Islam. Sementara itu, 

penelitian ini memiliki ruang fokus yang berbeda dan lebih spesifik, yaitu 

menganalisis praktik hadhanah yang dilakukan oleh ibu pekerja migran 

Indonesia yang kemudian diwakilkan kepada pengasuh pengganti seperti 

kakek, nenek, atau kerabat lain. Penelitian ini tidak sekadar menggambarkan 

pola pengasuhan keluarga migran, tetapi menilai bagaimana praktik tersebut 

memenuhi prinsip-prinsip hadhanah menurut hukum Islam dan sejauh mana 

pengasuhan oleh keluarga pengganti tersebut sejalan dengan teori The Best 

Interest of the Child, khususnya terkait pemenuhan kebutuhan fisik, emosional, 

 

12 Wilia Tantiani, Yowan Tamu, and Jurusan Sosiologi, “Peran Pengasuhan Kakek Nenek 

Dalam Mendukung Perkembangan Sosial Anak Usia Dini The Role of Grandparent Care in 

Supporting Early Childhood Social Development,” Sosiologi Jurnal Penelitian Dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat, VOL. 2, no. 4 (2025): hlm. 214–28. 
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pendidikan, dan perlindungan anak. Dengan demikian, penelitian ini mengisi 

kekosongan kajian yang belum disentuh oleh penelitian terdahulu, karena 

menggabungkan perspektif yuridis Islam dan perspektif kesejahteraan anak 

dalam konteks keluarga migran, sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang praktik hadhanah di Desa Tanjung Rejo. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori the best interests of the 

child sebagai kerangka analisis utama untuk menilai praktik hadhanah yang 

dilakukan oleh ibu Pekerja Migran Indonesia (PMI) terhadap anaknya di Desa 

Tanjung Rejo. Prinsip ini menempatkan anak sebagai subjek hukum yang 

memiliki hak-hak fundamental sehingga setiap kebijakan maupun praktik 

pengasuhan harus berorientasi pada perlindungan dan pemenuhan kebutuhan 

anak secara menyeluruh.  

Secara konseptual, teori kepentingan terbaik anak dikembangkan lebih 

lanjut oleh Goldstein, Freud, dan Solnit dalam karya Beyond the Best Interests 

of the Child (1973). Ketiga tokoh tersebut menekankan bahwa kesejahteraan 

anak sangat dipengaruhi oleh keberlanjutan pengasuhan (continuity of care), 

stabilitas lingkungan hidup, serta terbangunnya hubungan emosional yang 

aman dengan figur pengasuh utama. Anak dipandang membutuhkan pola relasi 

yang konsisten dan lingkungan yang stabil untuk menunjang perkembangan 

psikologisnya secara optimal.13  

 

 13 Goldstein, J., Freud, A., & Solnit, A. J. (1973). Beyond the interests of the child. Free 

Press. 
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The best interest of the child menekankan bahwa kesejahteraan anak 

harus dinilai secara komprehensif melalui kualitas lingkungan pengasuhan 

yang diterima anak. Kepentingan terbaik anak tercermin dari terpenuhinya 

kondisi yang mendukung perkembangan fisik, emosional, dan sosial secara 

optimal. Hal ini mencakup stabilitas lingkungan hidup anak, hubungan 

emosional yang hangat antara anak dan pengasuh, serta pemenuhan kebutuhan 

dasar termasuk aspek ekonomi. Ketiga aspek tersebut menjadi indikator 

penting dalam menilai apakah suatu praktik pengasuhan telah sesuai dengan 

prinsip the best interest of the child.14 Pandangan ini menjadi relevan dalam 

konteks keluarga pekerja migran, di mana perpisahan fisik antara ibu dan anak 

berpotensi memengaruhi pola keterikatan emosional, rasa aman, serta 

dinamika hubungan anak dengan pengasuh pengganti. 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini menggunakan teori the best 

interests of the child untuk menganalisis sejauh mana praktik pengasuhan jarak 

jauh dan pengasuhan pengganti selama ibu berada di luar negeri mampu 

memenuhi kepentingan terbaik anak, tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi 

juga aspek fisik, psikologis, emosional, sosial, serta keberlanjutan 

perkembangan jangka panjang. Kerangka ini juga dipergunakan untuk menilai 

kesesuaian praktik hadhanah dengan norma hukum Islam serta realitas sosial 

yang dialami anak, termasuk kualitas relasi anak dengan pengasuh pengganti, 

 

 14 Kalverboer, M. E., & Zijlstra, A. E. (2023). The best interests of the child self-report 

(BIC-S): A new instrument to measure children’s perception of their best interests. Child Indicators 

Research, vol 16, no (5), hlm. 1967–1985. 
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stabilitas lingkungan pengasuhan, dan dampak psikososial yang muncul akibat 

migrasi ibu. Dengan demikian, teori the best interests of the child berfungsi 

sebagai landasan analitis utama untuk menilai apakah praktik hadhanah dalam 

keluarga PMI benar-benar mencerminkan kemaslahatan serta kepentingan 

terbaik bagi anak. 

Penilaian pengasuhan keluarga pekerja migran terhadap the best interests 

of the child mencakup berbagai aspek kehidupan anak secara menyeluruh, 

antara lain keselamatan dan perlindungan anak, stabilitas lingkungan hidup, 

kondisi psikologis dan kedekatan emosional serta pemenuhan kebutuhan 

ekonomi dasar seperti pendidikan dan kesehatan.15  

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan serangkaian kegiatan dalam mencari 

kebenaran suatu studi penelitian yang diawali dengan suatu pemikiran yang 

membentuk rumusan masalah sehingga menimbulkan hipotesis awal, dengan 

dibantu penelitian terdahulu, selanjutnya penelitian bisa diolah dan dianalisis 

yang akhirnya membentuk suatu kesimpulan.16 Adapun pokok permasalahan 

uang termuat dalam penelitian ini ditulis dengan menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

 

 15 Zijlstra, A. E., Kalverboer, M. E., Post, W. J., Knorth, E. J., & Ten Brummelaar, M. D. 

C. (2016). Knowledge of the unknown child: A systematic review of the elements of the best interests 

of the child assessment for recently arrived refugee children. Clinical Child and Family Psychology 

Review, vol 19, no (3), hlm 185–203. 

16 Syafrida Hafni Sahir, “Metodologi Penelitian”, (Yogyakarta, KBM Indonesia, 2021), 

hlm. 1. 
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1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (field research). 

Penelitian ini mengkaji praktik hadhanah oleh ibu pekerja migran Indonesia 

di Desa Tanjung Rejo sebagai fenomena sosial yang kompleks dan hanya 

dapat dipahami melalui data empiris berupa pengalaman, pandangan, serta 

perilaku para pihak terkait. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 

bertujuan menggambarkan secara sistematis dan faktual praktik hadhanah 

yang dilakukan oleh ibu pekerja migran Indonesia terhadap anaknya di Desa 

Tanjung Rejo. Penelitian deskriptif tidak menguji hipotesis, tetapi 

mengungkap fakta dan fenomena yang terjadi di lapangan sebagaimana 

adanya. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-sosiologis, yaitu 

pendekatan yang mengkaji fenomena hukum melalui analisis ketentuan 

normatif sekaligus realitas penerapannya di masyarakat. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menilai kesesuaian antara norma hukum dan praktik 

lapangan serta sejauh mana prinsip the best interests of the child diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer 



14 

 

 

Sumber data primer adalah Pengambilan data yang diperoleh dari 

informasi langsung dengan hasil wawancara dengan para ibu pekerja 

migran, serta pengasuh pengganti ibu PMI yang melakukan praktik 

hadhanah. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data laporan-laporan terkait ibu yang 

berstatus PMI, yang dikumpulkan oleh penulis. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersumber dari hasil penelitian sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data Primer  

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari wawancara dengan 

semua individu dan observasi dengan beberapa individu yang menjadi 

subjek, pertanyaan secara langsung diberikan kepada 4 ibu PMI, 7 

ayah dan 5 nenek sebagai pengasuh pengganti dari 17 anak, dan 

dijawab sesuai dengan praktik hadhanah yang mereka lakukan. 

b. Pengumpulan data sekunder  

Data sekunder penelitian ini diperoleh dari berbagai literature review 

yang berkaitan dengan pembahasan penelitian tersebut dan arsip 

dokumen terhadap responden penelitian.  

6. Analisis Data 

Data kualitatif yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi 

lapangan akan dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan menggunakan 
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teori the best interests of the child sebagai kerangka analisis. Proses analisis 

dilakukan melalui tahap penyaringan dan pemilahan data, pengelompokan 

temuan berdasarkan aspek pemenuhan kebutuhan anak, meliputi kebutuhan 

fisik, emosional, pendidikan, dan perlindungan serta pola komunikasi ibu 

dan peran pengasuh pengganti. Selanjutnya, temuan tersebut ditafsirkan 

dengan mengaitkannya pada prinsip kepentingan terbaik bagi anak guna 

menilai sejauh mana praktik pengasuhan yang dijalankan telah mendukung 

kesejahteraan dan perkembangan anak secara optimal. Setelah data 

terkumpul maka selanjutnya data tersebut dikaji secara yuridis sosiologis 

dengan membandingkan hasil temuan lapangan dengan ketentuan hadhanah 

dalam hukum islam dengan fenomena konteks sosial kontemporer. 

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam lima bab 

yang bertujuan untuk memberikan alur pemahaman yang terstruktur dan 

memudahkan pembaca dalam mengikuti keseluruhan isi penelitian. 

Penyusunan sistematika ini merujuk pada buku Pedoman Penulisan Skripsi 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan 

pembagian bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang menjelaskan 

alasan dan urgensi penelitian dilakukan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika 

pembahasan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. 
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Bab II Tinjauan Umum dan Kerangka Teoretis, berisi gambaran umum 

mengenai hadhanah, pekerja migran Indonesia (PMI), serta keluarga 

pengasuhan pengganti yang menjalankan praktik hadhanah terhadap anak dari 

ibu PMI. Bab ini juga memaparkan landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian, termasuk konsep hak anak dan prinsip the best interest of the child 

sebagai pisau analisis dalam mengkaji praktik hadhanah pada keluarga PMI. 

Bab III Gambaran Lokasi dan Temuan Penelitian, berisi deskripsi 

mengenai lokasi penelitian, profil informan, serta data dan fakta yang diperoleh 

dari hasil penelitian lapangan terkait praktik hadhanah yang dijalankan oleh 

keluarga pengasuhan pengganti terhadap anak dari ibu PMI. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, berisi analisis terhadap data dan temuan 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Pada bab 

ini, penulis mengkaji praktik hadhanah yang dilakukan dalam keluarga PMI 

dengan mengaitkannya pada teori dan konsep yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, khususnya mengenai perlindungan hak anak dan prinsip the best 

interest of the child. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas 

rumusan masalah berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait serta menjadi bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa praktik hadhanah yang dilaksanakan oleh ibu 

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Desa Tanjung Rejo dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Praktik hadhanah yang dilakukan oleh ibu Pekerja Migran Indonesia (PMI) 

di Desa Tanjung Rejo dilaksanakan melalui pola long distance parenting, 

yaitu ibu tetap menjalankan peran pengasuhan dari jarak jauh melalui 

komunikasi dan pemantauan terhadap perkembangan anak, sementara 

pengasuhan sehari-hari dialihkan kepada pengasuh pengganti seperti ayah, 

nenek, atau anggota keluarga lainnya. Pola pengasuhan yang terbentuk 

menunjukkan adanya penyesuaian peran dalam keluarga akibat ketiadaan 

ibu sebagai pengasuh utama. Meskipun kebutuhan dasar anak tetap 

diupayakan terpenuhi, kualitas pengasuhan sangat bergantung pada 

kemampuan dan keterlibatan pengasuh pengganti dalam menjalankan 

fungsi hadhanah. 

2. Praktik hadhanah dalam keluarga PMI di Desa Tanjung Rejo telah 

memenuhi sebagian prinsip The Best Interest of the Child, terutama dalam 

aspek pemenuhan kebutuhan ekonomi anak melalui remitansi yang 

dikirimkan oleh ibu PMI. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya 

optimal karena masih ditemukan kendala pada aspek stabilitas pengasuhan 
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dan kedekatan emosional antara ibu dan anak. Faktor ekonomi, kondisi 

keluarga, serta lingkungan sosial turut memengaruhi kualitas pengasuhan 

yang diterima anak. Oleh karena itu, diperlukan komunikasi yang lebih 

intensif antara ibu dan anak, koordinasi yang baik dengan pengasuh 

pengganti, serta dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar agar 

kepentingan terbaik bagi anak dapat terpenuhi secara lebih menyeluruh, 

baik dari aspek fisik, emosional, maupun moral. Berdasarkan indikator The 

Best Interest of the Child, praktik hadhanah dalam keluarga PMI belum 

sepenuhnya mencerminkan kesesuaian terpenuhinya kepentingan terbaik 

anak secara optimal. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai praktik hadhanah dalam keluarga 

ibu Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Desa Tanjung Rejo, terdapat beberapa 

saran yang dapat diajukan sebagai upaya perbaikan dan penguatan kualitas 

pengasuhan anak.  

1. Bagi keluarga PMI dan pengasuh pengganti, diharapkan meningkatkan 

komunikasi dan koordinasi dalam pengasuhan anak agar kebutuhan fisik, 

emosional, dan sosial anak tetap terpenuhi dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan mengembangkan penelitian mengenai 

praktik hadhanah keluarga migran dengan kajian yang lebih luas dan 

mendalam, khususnya terkait aspek psikologis dan pendidikan anak.
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